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ABSTRACT

Advertising is a medium used to convey information through mass media, including television. One of
them is cough medicine advertisements that can influence the audience to self-medicate without being based on
drug knowledge, causing medication errors. This study aims to determine the relationship between the influence
of cough medicine advertisements on television on cough medicine self-medication in the community at the
Nursyifa Pharmacy in March 2021. This research was carried out using observational analysis. The sampling
method was carried out using random sampling method, obtained as many as 100 respondents. The results
showed that the acquisition by age at the age of 17-25 years was 48%. Based on gender, women were 56%. Based
on education, at the SMA/SMK level as much as 65%. In the Chi-Square analysis obtained a significant value (p
value) 0.840 where the p value> 0.05 and the calculated r value (0.0407) < r table (3.841) it can be concluded
that"There is no Relationship Effect of Cough Medicine Advertising with Self-medication CoughMedicine at the
Nursyifa Pharmacy”.
Keywords: Advertising, self-medication, the effect of advertising.

ABSTRAK

Iklan adalah media yang digunakan sebagai penyampaian informasi melalui media massa termasuk
televisi. Salah satunya iklan obat batuk yang dapat mempengaruhi penonton melakukan pengobatan sendiri tanpa
didasarkan pengetahuan tentang obat sehinggamenimbulkan kesalahan pengobatan. Penelitian ini bertujuan
mengetahui hubungan pengaruhiklan obat batuk di televisi terhadap swamedikasi obat batuk pada masyarakat di
Apotek Nursyifa pada bulan Maret 2021. Penelitian ini dilakukan secara analitik observasional. Metode
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode random sampling, didapatkan sebanyak 100
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perolehan berdasarkan umur pada usia 17-25 tahun sebanyak
48%. Berdasarkan jenis kelamin, perempuan sebanyak 56%. Berdasarkan pendidikan, pada jenjang SMA/SMK
sebanyak 65%.Pada analisis Chi-Square diperoleh nilai signifikan (nilai p) 0,840 dimana nilai p > 0,05 dan nilai
r hitung (0,0407) < r tabel (3,841) maka dapat disimpulkan kesimpulan bahwa “Tidak Ada Hubungan Pengaruh
Iklan Obat Batuk dengan Swamedikasi Obat Batuk Di Apotek Nursyifa”.
Kata kunci : Iklan, pengobatan sendiri, pengaruh iklan.
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PENDAHULUAN

Sakit adalah penilaian seseorang terhadap
penyakit berhubungan denganpengalaman langsung
yang telah dialaminya (Sarwono, 2003). Pada masa
ini sakit sering terjadi disebabkan karena virus, virus
yang menginfeksi hampir setiap negara di seluruh
dunia dalam waktu kurang dari 6 bulan dan
penyebarannya cepat yang dikenal dengan virus
corona (Macchi et al, 2020). Dampakyang muncul
pada masyarakat adalah kecemasan untuk

mendapatkan kesembuhan
melalui dokter. Upayapengobatan dilakukan berupa
pengobatan sendiri atau oleh tenaga medis.

Di Indonesia berdasarkan hasil Survai
Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2010
menunjukkan bahwa penduduk kota Semarang yang
mengeluh sakit selama sebulan sebelum survai
27,72%. Pemilihan

dilakukan sebesar sumber

pengobatan yang dilakukan penduduk kota
Semarang yang mengeluh sakit, presentase terbesar

70,42% adalah pengobatan sendiri, berobat jalan

39,28%. Presentase berobat jalan memilih
dokter/poliklinik ~ 51,44%, puskesmas/pustru
29,78%, praktek nakes 6,45%, rumah sakit

pemerintah 5,53%, rumah sakit swasta 5,13%,
praktek tradisional 0,78%, dukun bersalin 0,00%
dan lainnya 0,88% (BPS, 2011).
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Berdasarkan data Direktorat Jenderal
Pelayanan Medik Departemen Kesehatan (2004)
menyebutkan di Indonesia terdapat 1.040.505 pasien
kunjungan keluhan batuk yang berobat ke Rumah
Sakit (Tempo, 2007). Menurut data DINKES
Kabupaten Pasuruan, ISPA masuk dalam 10 besar
penyakit terdapat
191.387 kasus (Dinkes RI, 2014) yang mana
gejalanya adalah batuk. Batuk adalah satu diantara
obat yang sering dikonsumsi dan dapat diobati
secara swamedikasi yang diperoleh tanpa adanya
resep dokter (Dinkes, 2014).

Dalam Laporan Kinerja Badan Pengawas
Obat Dan Makanan RI Tahun 2012 pengawasan
iklan obat pada media cetak, televisi dan radio
setelah beredar (post review) terdapat 565 iklan
(23,88%) dari 2.366 iklan yang tidak memenuhi
ketetapan (Badan Pengawas Obat dan Makanan,
2012). Penyampaian iklan yang tidak sesuai dengan
ketentuan  yang berlaku akan membahayakan
kesehatan apabila informasi dari iklan tersebut
kurang lengkap meliputi infromasi sensitivitas,
alergi, efek samping atau resistensi. Berdasarkan
pakar komunikasi Amerika Serikat, Shiley Biagi
yang
menyatakan bahwa kehidupan sehari-hari manusia

dalam bukunya “Media/Impact”

atau masyarakat berubah karena adanya pengaruh
televisi (Biagi, 2010).
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Pengobatan sendiri  menjadi  sumber
terjadinya kesalahan pengobatan (medication error)
karena pengetahuanyang terbatas pada masyarakat
akan obat dan penggunaannya. Berdasarkan uraian
diatas maka penulis tertarik untuk meneliti
hubungan pengaruh iklan obat batuk ditelevisi
terhadap swamedikasi obat batukpada masyarakat di
Apotek Nursyifa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
analitik observasional dengan desain penelitian
cross sectional. Penelitian cross sectional yaitu
penelitian yang dilakukan dengan pengukuran sekali
dan dalam waktu yang bersamaan untukmempelajari
hubungan antara variabel independen dengan

variabel dependen (Notoatmodjo, S., 2005).
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Apotek Nursyifa
Krian Sidoarjo, dan waktu pengumpulan data
dilakukan di bulan Maret 2021

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan atas objek
yang akan diteliti (Notoatmojo, 2010). Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh pasien yang berkunjung
di Apotek Nursyifa.

Sampel merupakan sebagian dari populasi
atau keseluruhan objek yang akan diteliti dan

dianggap mewakili dari
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populasi (Notoatmodjo, 2012).
Pengambilan sampel yang dilakukan yaitu secara
purposive sampling yang berdasarkan suatu
pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi
ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya
(Notoatmodjo, 2010). Adapun penentuan jumlah
yang

dikemukakan oleh Slovin dalam Husein Umar

sampel menggunakan perhitungan
(2003) digunakan untukmenentukan ukuran sampel
minimal (n) jika diketahui ukuran populasi (N) pada

taraf signifikan (e).

n= —N _
%+Ne
. 3000
~ 1+3000 x 0,12
3000
31

n = 96,77 =~ 97 (dibulatkan 100)

Jadi ukuran sampel yang perludiambil oleh
peneliti adalah 100 responden. Adapun Kkriteria
inklusi dan ekslusi sampel adalah :

1. kriteria inklusi

a. Pasien yang membeli obatdi
Apotek Nursyifa.
b. Pasien yang  memiliki
televisi.
C. Pasien yang sudah melihatatau
pernah tahu iklan obat.
d. Berumur diatas 17 tahun.

e. Bisa membaca dan
menulis.

2. Kriteria ekslusi
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a. Tidak berada di
(Apotek Nursyifa).

tempat

b. Responden yang tidak mengisi
kuesioner secara lengkap.

C. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yangdigunakan
penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner
yang akan digunakan dilakukan uji validitas dan
reliabilitas selanjutnya data dengan menggunakan
kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan kepada
responden. Responden mengisi Informed consent
sebagai bukti persetujuan mengikuti penelitian dan
dilanjutkan pengisian data diri. Pertanyaan yang
dijawab oleh responden merupakan data primer
yang diperoleh langsung dari responden dan sumber
pertama data kuantitatif.
ANALISIS DATA

Dalam penelitian ini data yang telah dikumpulkan
akan diolah dengan beberapatahap (Notoatmodjo,
2010) vyaitu Editing adalah pengecekan dan
perbaikan isian formulir atau kuesioner, Coding
adalah mengubah data yang berbentuk kalimat atau
huruf mejadi angka atau bilangan, Processing adalah
memasukkan kedalamprogram computer, Cleaning
adalah

kemungkinan-kemungkinan

mengecek kembali dengan melihat
adanya

kesalahan kemudian dilakukan pembetulan
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atau koreksi, Tabulasi adalah memuat tabel-tabel

data sesuai dengan tujuan penelitian.

Analisa bivariat untuk penelitian terhadap
dua variabel yang diduga berhubungan dengan
menggunakan uji statistik Chi-square tes. Analisa
data menggunakan derajat kemaknaan signifikan
0,05. Hasil analisa chi-squaredibandingkan dengan
nilai p, dimana bila p
< 0,05 artinya secara statistik bermaknadan apabila
nilai p > 0,05 artinya secara statistik tidak bermakna
(Trihendradi, 2009) atau membandingkan nilai r
hitung dengan r tabel, dimana r hitung <r tabel maka
HO diterima. Jika r hitung > r tabel, maka HO ditolak.
Analisis ini digunakan untuk melihat hubungan
iklan obat ditelevisi dengan swamedikasi obat batuk
di Apotek Nursyifa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

dilakukan 100
responden di Apotek Nursyifa pada bulan Maret
2021 dengan yang
sebelumnya sudahdilakukan uji validitas dan uji

Penelitian terhadap

kuisioner

menggunakan

reliabilitas maka didapatkan hasil
Tabel 1 Uji Validitas

Variabel Nomo R R Keteranga
r tabel | hitun n
9
Iklan 1. 0,34 | 0,608 Valid
9
2. 0,34 | 0,679 Valid
9
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3. 0,34 | 0,608 Valid
4. 0,?34 0,699 Valid
5. 0,?34 0,604 Valid
6. 0,?34 0,654 Valid
7. 0,%4 0,677 Valid
8. 0,?34 0,629 Valid
9. 0,?34 0,805 Valid
10. 0,%4 0,579 Valid
Swamedika 1. 0,%4 0,502 Valid
Si 9
2. 0,34 | 0,453 Valid
3. 0,?34 0,493 Valid
4, 0,?34 0,483 Valid
5. 0,%4 0,602 Valid
6. 0,%4 0,421 Valid
7. 0,?34 0,541 Valid
8. 0,%4 0,490 Valid
9. 0,?34 0,373 Valid
10. 0,?34 0,453 Valid
Diketahui bahwa variabel X (lklan) dan Y

(Swamedikasi) memiliki nilai R hitung diatas R
tabel (0,349), maka dapat dikatakan kuesioner
tersebut “Valid”

Tabel 2 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s | Keterangan
Alpha
Iklan 0,760 Reliabel
Swamedikasi 0,890 Reliabel

Berdasarkan nilai Cronbach Alpha untuk variabel X
sebesar 0,760 > 0,6 dan variabel Y sebesar 0,890 >
0,6 maka instrumen tersebut reliabel.

Tabel 3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
. Jumlah Presentase
No Usia Responden (%)

1| e 48 48
2 faﬁhjg 21 21
3. | 2045 19 19
4, ;‘aehﬁr? 11 11
SR

Sumber : Data Primer, (2021)

Sebagian besar 48  responden
(48%) berusia 12-25 tahun, dan sejumlah
40 responden (40%) berusia 26-45 tahun
serta sejumlah 12 responden (12%) berusia

46-65 tahun.

Tabel 4 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
No. Jenis Jumlah Presentase
Kelamin | Responden (%)
1. | Perempuan 56 56
2. | Laki- laki 44 44
Total responden 100 100

Sumber : Data Primer, (2021)
Diketahui bahwa responden yang

memiliki jenis kelamin
berjumlah 56 responden (56%) dan laki-
laki berjumlah 44 responden (44%).

perempuan

Tabel 5 Deskripsi Responden Berdasarkan

Pendidikan

No | Pendidikan | é]gr:zlr?gen Prez%tase
1 SD 3 3

2 SMP 14 14

3. | SMA/SMK 65 65

4 D3 9 9

5 S1 9 9
Total keseluruhan 100 100

Sumber : Data Primer, (2021)
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Diketahui
responden (65%) dengan pendidikan

bahwa sebagian besar 65
terakhir
SMA/SMK. Sementara sebagian kecil responden
dengan SD

pendidikan terakhir sebanyak 3

responden (3%),
SMP sebanyak 14 responden (14%), D3
sebanyak 9 responden (9%) dan S1

sebanyak 9 responden (9%).

Tabel 6 Uji chi square dan manual

Swamedikasi batuk

Tidak Total
Iklan | swamedi | Swamed R N
obat kasi ikasi hitu | il
batuk | F | Fe | F| Fe | F | Fe | ng | ai

0 0 0 p
Tidak 7166 |1 10, 1 17
meliha 3 0| 37 | 7
t iklan
Melih | 3 | 32, | 5|50, | 8 | 83 fég %
at 2 |37 |1 63 |3 4
iklan 0
Total | 3|39 | 6| 61 | 1 | 100

9 1 0

0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa dari 100 responden didapatkan 17 responden
yang menyatakantidak melihat iklan obat batuk,
tidak melakukan swamedikasi sebesar 7 responden
dan melakukan swamedikasi 10 responden.
Sedangkan dari 83 responden yang menyatakan
melihat iklan obat batuk, tidak melakukan
swamedikasi sebesar 32 responden dan melakukan

swamedikasi 51responden.

Berdasarkan hasil analisa data dengan uji

chi square didapatkan nilai
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significancy 0,840. Berdasarkan nilaitersebut karena
nilai p > 0,05. Perhitungan chi kuadrat (r hitung)
tabel 0,0407
dibulatkan menjadi 0,041. Sedangkan pada tabel chi

pada diatas diperoleh sebesar
kuadrat dengan taraf kesalahan 5% didapatkan (r
tabel) sebesar 3,841. Karenar hitung (0,0407) <r

tabel (3,841).

Berdasarkan tabel 3 diketahui usia tertinggi
terletak pada usia 17-25 tahun sejumlah 48%
dikarenakan pada usia tersebut tergolong masa
2009

menyatakan bahwa masa balita umur 0-5 tahun,

remaja akhir sesuai dengan Depkes RI

masa kanak-kanak umur 5-11 tahun,masa remaja
awal 12-16 tahun, masaremaja akhir umur 17-25
tahun, masa dewasa awal umur 26-35 tahun, masa
dewasa akhir umur 36-45 tahun, masa lansia awal
umur 46-55 tahun, masa lansia akhir umur 56-65
tahun dan masa manula diatas 65 tahun. kelompok
usia remaja secara fisiologis dikatakan masih sehat
kemungkinan masih sedikit untuk menggunakan
obat-obatan (Kristina et al, 2008) dimana sebagian
sebagian besar membawa catatan obat atau bungkus
obat yang nantinya akan diminum oleh kelompok

diatas remaja akhir atau bahkan dijual kembali.

Berdasarkan tabel 4 responden terbanyak
terletak pada perempuan denganpresentase 56%.

Hal ini dimungkinkan
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jumlah konsumen perempuan lebih banyakdaripada
laki-laki dan cenderung lebih peduli pada kesehatan.
Selain ituperempuan memiliki lebih banyak waktu
luang untuk ikut serta dalam penelitian, adapun
beberapa laki-laki tidak bersediamengisi kuesioner
tidak

swamedikasi atau pengobatan sendiri dan terikat

dengan alasan terlalu paham dengan
dengan jam kerja sehingga diwakilkan oleh istrinya
dikarenakan perempuan lebih berhati-hati dan lebih

sering membeli obat-obatan.

Berdasarkan tabel 5 tingkat pendidikan
tertinggi terletak pada jenjang SMA/SMK. Hal ini
dimungkinkan banyaknya seseorang lulus dari SMA
lebihbanyak memilih bekerja di pabrik mengingat
banyaknya pabrik yang jaraknya tidak terlalu jauh

dengan daerah krian.

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa
dari uji Chi Square tidak terdapat hubungan antara
pengaruh iklan obat batukdengan swamedikasi obat
batuk di Apotek Nursyifa dan jumlah responden
yang melihat iklan obat batuk serta melakukan
swamedikasi lebih tinggi hal ini dikarenakan
penelitian dilakukan pada saatpandemi yang mana
masyarakat lebih banyak menghabiskan waktu
dirumah dan mencari hiburan dengan menggunakan
media sosial termasuk menonton televisi yang

menayangkan iklan obat batuk
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mengingat batuk adalah salah suatu gejala yang
banyak dikeluhkan sehinggamendorong masyarakat
untuk melakukan swamedikasi atau pengobatan
sendirikarena rasa kekhawatiran. Namun tindakan
masyarakat yang berdasar
televisi dibelokkan oleh AA (Asisten Apoteker)

dalam memilih suatu obat batuk dimungkinkan

pengetahuandari iklan

karena sedang mengejar target penjualan untuk
mendapatkan insentif, hal ini merupakanfaktor lain

yang tidak diteliti oleh peneliti.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Apotek
Nursyifa pada bulan Maret 2021 dengan mengambil
sampel 100 responden yang memenuhi syarat
inklusi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara iklan obat batuk di televisi

terhadap swamedikasi obat batuk.

SARAN

1. Meningkatkan peran apoteker dalam
pelayanan obat kepada masyarakat untuk
mengatasi kesehatan terkait pengobatan

mandiri yang tepat, aman dan rasional.

2. Perlu dilakukan kajian mengenaiperan
AA  (Asisten  Apoteker)
swamedikasi berdasarkan peraturan yang

terhadap

berlaku.
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